P U T U S A N

Nomor : 57/Pid.B/2014/PN.Mar.
w“pEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

pengadilan Negeri Marisa yang mengadili perkara-perkara pidana
dengan acara pemeriksaan biasa pada peradilan tingkat pertama telah

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara atas nama Terdakwa:

Nama Lengkap : ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS ;

rempat lahir : Satal ;

ymur/ tanggal lahir : 31 Tahun/22 November 1982 ;

jenis Kelamin : Laki-laki ;

Kebangsaan : Indonesia ;

Tempat tinggal : Desa Dudeulo, Kec. Pocpayato Barat, Kab.

Pohuwato; Desa Motolohu Kec. Randangan,
Kab. Pohuwato ;
Agama : Islam ;

rekerjaan : PNS ;

Terdakwa dalam perkara ini ditahan dengan jenis Penahanan Rutan
berdasarkan surat perintah/ penetapan penahanan :
1. Penyidik, tanggal 14 April 2014, Nomor ] SP-

Han/05/1IV/2014/Reskrim, terhitung sejak tanggal 15 April 2014

sampai dengan tanggal 04 Mei 2014 ;
tanggal 05 Mei 2014, Nomor : B-

r

. Perpanjangan Penuntut OUmum,

463/R.5.14/Epp.1/05/2014, terhitung sejak tanggal 05 Mei 2014

sampai dengan 24 Mei 2014 ;
h Penyidik, tanggal 08 Mei 2014, Nomor :

(¥

Penangguhan penahanan ole

SPP.Han/5.c/V/2014/Reskrim ;
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penuntut umum, tanqggal 09  September 2014, Nomor PRINT
i 3 ) /RS- 14/Epp.2/09/2014, terhitung sejak tanggal 00 Septembor

14 sampal dengan tanggal 28 Jeptember 2014

;d;”',“, Hakim Pengadilan Neqgeri Marisa, tanggal 18 Oktober 2014,
9. ot . 57/Pen.Pid/2014/PN.Mar, terhitung o#ejak tangal 18

C

q‘.premb"‘ 2014 sampai dengan tanggal 17 Oktober 2014 ;

;.IpmHJn“"n Ponahanan Wakil Ketua Pengadilan Hegorl Marina,
i t;f‘d""l 09 Oktober 2014, Nomor : o7 /pen.Pid/2014/PN. Marisd,

rerhitund sejak tanggal 18 Oktober 2014 sampai dengan tanggal 16

nfsgmhar 2014 ;

Terdakwa untuk pemeriksaan di depan persidangan pengadi lan
yeger?l Marisa secara tegas menyatakan tLidak bersedia didampingl oleh
?enaSLh‘lt Hukum dan akan menghadapi sendiri perkaranya ;

Pﬂwddila“ Negeri tersebut ;
relah membaca berkas perkara yang bersangkutan ;
telah memperhatikan :
omor :

5
Surat PEli "lpa]la” berkas Perkara Acara pems-r iksaan Biasa N
a.

¥ v - 4 3
B—EIZ/R.5.14/Epp.2/09/2014, tanggal 18 september 201

r Penet apan Plt.Wa Ketua Jengdad a Neger Marisa Nomor H
t n 1 kil et u I adilan q 1 1
Sura -

Se ) : tentang
57/ pen.Pid/2014/PN.Marisa, tanggal 18 September 2014

] ] = - per ara
P ukan Ma elis Hakim unt uk memer 1ksa dan llleﬂqddl 11 erk
enun

tersebut ;

t Penetapan Majelis Hakim Nomor : 57/Pen.Pid/2014/PN.Marisa,
c. Sura e

penetapan hari Sidang pertama

tanggal 18 September 2014 tentang

perkara Terdakwa ;

ika 5 . bukt i Yyan di J uka >d 1
> ala alat 5
Telah mendengar dan memperhatikan t g ajukan balk

oleh Penuntut Umum maupun Terdakwa di depan persidangan g

Telah memperhatikan barang pukti yang diajukan di depan persidangan ;
1

i dapkan ke (i(‘!)al’ persi dangan
pahwa lffd‘“a diha 218
"E‘nimbaﬂl’l r

Pengadi | Negeri Marisa oleh Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
ilian
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Marisa, didakwa berdasarkan Surat Dakwaan tanggal 18 September 2014

No. Reg. Perk : PDM-36/MR5/09/2014 vyang pada pokoknya #sebagal
perikut:
DAKWAAN :

Bahwa terdakwa ARTEMIS AAMBONG alias TEMIS pada hari  Senin
tanggal 14 April 2014 sekira pukul 02.30 WITA atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan April tahun 2014 atau setidak tidaknya
dalam tahun 2014 bertempat di tempat pelelangan ikan Desa Dudeult
Dusun Tengah Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato atau
setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk dalam
daerah Hukum Pengadilan Negeri Marisa atau setidak-tidaknya
Pengadilan Negeri Marisa berhak memeriksa dan mengadili perkara ini,
dengan sengaja menimbulkan rasa sakit atau luka, perbuatan tersebut

dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa awalnya terdakwa minum-minuman beralkohol cap tikus bersama

sama dengan saksi Pipit Tanjung, saksi Fadlan Badri, saksi Rio
Rasyid, laki-laki Daeng Amir, laki-laki Utun dan laki-laki PRival
Kamaru di tempat pelelangan ikan Desa Dudeulo, lalu terdakwa pulang
kerumah kontrakannya yang tidak jauh dari tempat pelelangan ikan Desa
pudeulo, akan tetapi setelah terdakwa sampai dirumah kontrakan,
terdakwa tidak bisa tidur, setelah itu terdakwa kembali lagi ke
tempat pelelangan ikan Desa Dudeulo sambil membawa pipa besi yang
merupakan gagang Sapu yang sudah patah berukuran 33 cm, sesampainya
tempat pelelangan ikan Desa Dudeulo, terdakwa melihat saksi Pipit
Tanjung sedang bermain kartu domino bersama-sama dengan saksi Fadlan
Badri, saksi Rio Rasyid, laki-laki Daeng Amir, laki-laki Utun dan
laki-laki Rival Kamaru, lalu terdakwa bercanda dengan saksi Pipit
Tanjung dengan cara memukul saksi Pipit Tanjung pada bagian lengan
karan dengan menggunakan pipa besi yang merupakan gagang sapu yang
sudah patah berukuran 33 cm yang terdakwa bawa, selanjutnya saksi

Pipit Tanjung mendorong terdakwa yang saat itu dalam keadaan mabuk
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’sia

sehinaga terdakwa terjatub, kemudian terdakwa bangun dan langsung

menusuk/menikam saksil Pipit Tanjung pada bagian leher aebelah kananh

{fengan menggunaxan pipa besi Yang merupaxkan jAgang sapu yang sudah

patah berukuran 33 cm, hingga menyebabkan leher sebelah kanan saksi

Pipit Tan)ung mengalami luka tusuk/sobek dan menge luarkan darah,

selanjutnya saksi Pipit Tanjung lanasung ditolong oleh msaksi Fadlan

Badri dan laki-laki Utun untuk dibawa kerumah sakit ;

.

Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa, saksi Pipit Tanjung mengalami

tusuk/sobek pada bagian leher sebelah kanan dan berdasarkan

Visum et Repertum Nomor : 844/VER/PKM-POP/15/V/2014 tanggal 07

Mei 201 ; :
Me: 2014 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Ira Dewi Kania,

dokter pada puskesmas Popayato, Kec. Popayato, Kab. Pohuwato dengan

kesimpulan pada pemeriksaan seorang korban laki-laki berumur dua

puluh emrp tahun L 11
pul erpat thun, ditemukan luka robek dileher sebelah kanan akibat

kekerasan tajam yang tidak menimbulkan halangan dalam menjalankan

pekerjaan jabatan atau pencaharian

-

Perbuatan terdakwa melanggar sebagaimana diatur dan diancam

pidana dalam Pasal 351 Ayat (1) KUHP.

Menimbang, bahwa atas surat dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa

menyatakan telah mengerti akan isi dan maksud surat dakwaan tersebut

dan tidak mengajukan keberatan {eksepsi) ;

’

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum

telah mengajukan 3 (Tiga) orang saksi yaitu 1. Pipit Tanjung Alias

Piti (Saksi Korban) dan 2. Fadlan Badri Alias Fadlan, yang masing-

Tdsing d1 persidangan memberikan keterangan dibawah sumpah sedanqgkan

f2ks: 3. Pio Rasid Alias Rio memberikan keterangan tidak 4 bawah

umiah karena masih berusia dibawah 15 {lima belas;

tahun, oler

kar i [
N3 itu keterangan mereka yang pada pokoknya menerarngkan sebagai

bey 1y
o
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L. Pipit Tanjung Alias Pipit (saksi korban) :

& PBahwa saksi kenal dengan terdakwa, tetapi tidak mempunyal

hubungan keluarga dan pekerjaan dengannya ;

- Rahwa saksi pernah diperiksa oleh penyidik kepolisian dan
membenarkan keterangan tersebut ;

. Bahwa saksi mengetahui permasalahan yang telah terjadi sehingga
diperhadapkan sebagai saksi pada persidangan ini yaitu
sehubungan dengan masalah pemukulan terhadap diri saksi ;

- Bahwa yang melakukan perbuatan pemukulan tersebut adalah
terdakwa Artemis A Ambong Alias Temis ;

B Bahwa kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senin,
tanggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30 wita di Desa Dudeulo
tengah Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato tepatnya di
Pelelangan Ikan Desa Dudeulo ;

- Bahwa saksi sebelumnya tidak ada masalah dengan terdakwa, hanya
kejadiannya dimana awalnya terdakwa Artemis A Ambcong Alias
Temis datang dalam keadaan mabuk memukul-mukul motor milik
savdara Daeng Amir yang pada saat itu bermain demino dengan

saksi kemudian saudara daeng amir menegur terdakwa dengan
berkata “Jangan bikin ribut” kemudian terdakwa memukul lengan
tangan kanan saksi dengan menggunakan pipa besi yang berukuran
kurang lebih 33 Cm (tiga puluh tiga) centimeter kemudian saksi
atuh lalu terdakwa bperdiri dan

mendorong terdakwa hingga terj

1 ksi di sebelah
dengan tangan kanannya menusuk ke arah leher saks

kanan sebanyak 1 (satu) kali dengan menggunakan pipa besi

tersebut ;

i K a it { bhagian
saksi merasakan sakit 4di Dagian
- Bahwa akibat tusukan tersebut,

i k i leher saxsi 4i
leher sebelah kanan dan mengalami robek sehingga 2€

sebe lah kanan mengeluarkan darah ;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

(3% ]

Bahwa yang melihat ke jadian tersebut adalah saudara Fadlan
Radri, saudara Daeng Amir, saudara Rio Ranmid dan saudara Ut un
serta saudara Rival Kamaru ;
Bahwa ak:ibat dar kejadian tersebut, saksl merasakan sakit
selama 2 (dua) minggu ;

- Bahwa terdakwa telah membantu biaya pengobatan kepada sak#i
sebesar Rp. 450.000,- {empat ratus lima puluh ribu rupirahl J

- Bahwa saksi tidak mengetahui biaya pengobatan saksi  yang
diberikan oleh keluarga terdakwa kepada keluarga saksi ;

- Bahwa atas kejad:ian tersebut, saksi dengan terdakwa sudah
berdamai dan saksi telah memaafkan perbuatan terdakwa tersebut
kepada saksi ;

Atas keterangan saksi tersebut, terdakwa membenarkannya ;i

ias Fadlan :

Fadlan Badri Al

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak mempunyai
hubungan keluarga dan pekerjaan dengannya

- Bahwa saksi pernah diperiksa oleh penyidik kepolisian dan
membenarkan keterangan tersebut ;

- Bahwa saksi mengetahul permasalahan yang telah terjadi sehingga
diperhadapkan sebagal saksi pada persidangan ‘ini yaitu
sehubungan dengan masalah pemukulan terhadap diri saudara Pipit
Tanjung Alias Pipit ;

- Bahwa yang melakukan perbuatan pemukulan tersebut adalah
terdakwa Artemis A Ambong Alias Temis ;

- Bahwa kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senain,
ranggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30 wita di Desa Dudeulo
tengah Kecamatan Popeyatc Barat Kabupaten Pohuwato tepatnya di
Peleiangan Ikan Desa Cudeuloc ;

Bahwa soeksi melihat kejadian pemukulan tersebut dimana dimana

awalnya terdakwa Artemis A Ambong Alias Temis datang dalam

kcadaan mabuk memurkul-mukul motor milik saudara Daeng Amir yang

sia
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pravia nan! taw bermain lam i nn kemud ) an saundara taenyg amir

monogur  terdakwa dengan begkata “Jangan bikin ribut® kemudian
feidakwa mamabku engan tangan kanan saksi korban Pipit Tanjung
AlLas Piplt dengan menggunakan pipa besi yang berukuran kurang
tebih A) (m (Viga puiluh tiga) centimelen kemudian saksi korban
wendorong terdakwa hingga terjatuh lalu terdakwa berdiri dan
fenigan tangan kanannya monunuk ke arah leher sakal korban di
solelal kanan aebanyak 1 (matu) kall dengan menggunakan pipa
benl ltlerasbut
Hahwa akibat tusukan tersebut, nakmi korban Pipit Tanjung
mengalami luka robek di bagian leher sebelah kanan sehingga
menge luar kan darah
Rahwa  yang melihat ke jadian tersebut adalah saksi sendiri,
saudara Daeng Amir, saudara Rio Kasid dan saudara Utun serta
naudara Rival Kamaru )
Nahwa makai tidak mengetahul peimasalahan antara saksi korban
ipit Tanjung dengan terdakwa sehingga terjadi  peristiwa
terambut dan sakal mengatahui bahwa antara terdakwa dan saksi
korpan sudah berdamai ;
At asn Ketwrangan saks) tersebut, Terdakwa membenarkannya ;
tio Rasid Alilaa Rio @
Halwa #aakal kenal dengan terdakwa dan saksi tidak memiliki
hubungan keluatrga maupun pekerjaan dengan terdakwa ;
flahiwa ®aksi pernah diperiksa oleh penyidik kepolisian dan
mambenarkan keterangan tersebut g
- Mahwa maksi mengetahui permanalahan yang telah terjad: sehingga
diperhadapkan anbagal saks}i pada peraidangan ini yaltu
sehubungan dengan masaiah pemukulan terhadap diri saudara Pipit
Tanyong Alias Plpit

Bihwa yang melakukan perbuatan  pemukulan  tersebut adalah

Tetdakwa Artemiz A Ambong Aliaa Temis

Sia
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Senin,

Rahwa kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari

z < : i besa Dudeulo
ranggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30 wita di Desa

3h Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato tepatnya di
sngah Kecamatan rope¢

1 3 Al 3 N 3 .
Felelangan lkan Desa Dudeulo ;

kejadian pemukulan tersebut dimana dimana

- Rahwa saksl melihat

lnya terdakwa Artemis A Ambong Alias Temis datang dalam
awain

—_— ) . :
i mabuk memukul-mukul motor milik saudara Daeng Amir yang
kxeadaan mabuk memu I

i ¢ ir
i saat itu bermain domino kemudian saudara daeng am
pada it

“ 1 ki 1 5 »mudian
menegur terdakwa dengan berkata “Jangan bikin ribut” kemu

ipi anjun
terdakwa memukul lengan tangan kanan saksi korban Pipit Tan)ung

i i n

Alias Pipit dengan menggunakan pipa besi yang berukuran kurang
. : . n

lebih 33 Cm (tiga puluh tiga) centimeter kemudian saksl korba

j iri dan
mendorong terdakwa hingga terjatuh lalu terdakwa berdiri

i ban di
dengan tangan kanannya menusuk ke arah leher saksi korba

ebelan kanan sebanyak 1 (satu) kali dengan menggunakan plpa
s 1 T

pesi tersebut ;

: AT i
BEahwa akibat tusukan tersebut, saksi korban Pipl Tanjung

ngalami Iluka robek di bagian leher sebelah kanan sehingga
me

mengeluarkan darah ;

! yang melihat kejadian tersebut adalah saksi sendiri,
Bahwa i

uga serta
d a Daeng MLI ’ Saudala Eadlan dan saudara Utun
sa r

saudara Rival Kamaru ;
a ;
Atas keterangan saksi tersebut, rerdakwa membenarkanny
Ala
i i- diajukan di depan
i lain saksi-saksi yang
Menimbang, pahwa 3se€ | |
juga telah mengajukan alat bukti lain

persidangan, pPenuntut Umum

i Puskesmas Popayato Nomor :
i visum Et Repertum
berupa surat yaitu
i 201 dibuat dan
;..,uvﬁfpxx_pop/15/v/2014 tertanggal 07 Mel 2014 yang dibu
. oleh dr.Tra Dew!l Kania, selaku Dokrer pada Puskesmas
ditandatanganl © - ' |
laki-laki
riksaan seorang korban
. impulan pada peme
Popayato dengan kes

ditemukan iuka robek dileher sebelah

berumur dua puluh empat vahun, !
tidak menimbul kan halangan dalam

xanan akibat kekerasan tajam yang
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ZenJALANKAN  peker jaan  jabatan atau pencaharial lan  buk: surat
tersebut dibacakan di depan persidangan yang i1sinya dimengert: dar
lienarxan e terdacwa sehingga buxt sura? tersebut lapat
mempelKual pembuktian dalam perxara ini ;

Menimbang, bahwa di perz2idangan  Penuntut Umus telak puia
mengajukan barang bukti berupa @ 1 Satu} buah pipa bes. gagang »apu
berukuran panjang 1 = ;

Menmbang, bahwa barang bukt) tersebut telah disita menurut
hukum dan telah diperlihatkan di persidangan kepada saksi-saksi dan
erdakwa dan saksi-saksl serta terdakwa mengenal barang bukti
tersebut karenanya barang bukti tersebut dapat memperkuat pembuktian

o o]

dalam perkara ini ;

Merimbang, bahwa

Hakim di depan persidangan telah
mermper.kan kesempatan kepada Terdakwa untur menghadapean sSaksi-saksi
Charge) akan tetapl

yang meringankan bagi diri Terdakwa (saks. A de

Terdakwa secara tegas menjawab tidak ada saxksi-saksl yang a4akan

aiuxan dalam perkara in: ;

Mer imbang, banwa Terdakwa telah mengajukan alat bukti lain

berupa surat yaitu Surat permchonan dari saks: «orban Pipit Tanjung
tentang pencabutan laparan rervanggal 26 April Z0D14, Surat PernyaTaan
Perdamaian dar: terdakwa dan saksi korban Pipit tanjung rerrtanggal 26

rorii 2014 serta Kwitansi-gwitansi biaya pengobatarn darl terdacwa

-

kepada saxsi korban Pipit Tanjung ;

hwa di pers.dangan relah pula didengar xe-

erangan

Mer imbang, D4

Tardauwa yang menerangian pada pokoknya sebsgai berikut :

Terdakwa Artemis A Ambong Al:.as Temif
-Banwa terdakwa mengerti dihadlrkan pada persidangan  ins

1 emukiian
sehupungan dengan masalah pemu
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- pahwa ke jadian pemukulan tersebut ter jadl pada hari Senin,
tanggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30 wita di Dbesa Dudeulo
tengah Kecamat an Popayato Harat Fabupat eén Pohuwato tepatnya di
pelelangan Ikan Desa Dudeulo dimana terdakwa dan saudara Pipit
Tanjung Alias Pipit terlibat perkelahian dimana pada saat itu
xami berdua dalam keadaan mabuk j

. Rahwa awal kejadian tersabut, dimana terdakwa melihat

sekelompok orang  sedang  berkumpu)l  sambil  minum  minuman

beralkohol Jenis Cap tikus kemudian terdakwa bergabung dengan
mereka dimana terdakwa juga ikut minum minuman keras tersebut
kemudian terdakwa pulang ke rumah tetapi karena tidak bisa
tidur terdakwa kemball ketempat tersebut dan di  perjalanan
terdakwa menemukan pipa besi yang berukuran kurang lebih 33 Cm
(tiga puluh tiga) cenlimeter lalu terdakwa memukul motor milik
saudara Daeng Amir kemudian saudara Daeng Amir menegqur dengan
berkata “ “Jangan bikin ribut” kemudian dengan bergurau
terdakwa memukul lengan tangan kanan saksi korban Pipit Tanjung
Alias Pipit dengan mengqunakan pipa besi yang berukuran kurang

lebih 33 €m (tiga puluh tiga) centimeter kemudian saksi korban

dengan emosi mendorong terdakwa hingga terjatuh dan kepala

terdakwa terbentur di beton lalu terdakwa berdiri dan dengan

tangan kirinya menusuk ke arah leher saksi korban sebanyak 1

{satu) kali dengan menggunakan pipa besi tersebut ;

’

- Bahwa pada saat jtu terdakwa tidak melihat luka pada diri saksi

korban ;

- Bahwa terdakwa belum pernah dihukum dan atas perbuatan

tersebut, terdakwa merasa menyessl dan berjanji tidak akan

menguiangi perbuatan tersebut ;

Menimbang, bahwa setelah pemeriksaan dinyatakan selesai

¥ ; ’
nuntut Umum wembacakan kemudian menyerahkan tuntyutan Pidana tanqga]

o =
1 NGVQ‘@)Q' ?ﬁ:4, Ho. PM'JE/Mﬁ'J/‘J';I2(}14 Adlmana P‘dﬂ akhir thl"l'rlr

(.
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JanATYA peountut  umum menunt ot Supaya Majelis MHakim Pengadilan

p

Marisa Yang memeriksa dan mengadi ||

Nesqo i perkara ini memyl uskan

|, Menyat akan Terdakwa  ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS 1o ibuax!

meiakukan tindak pidana "Penganiayaan® sebagaimana diatur dan

d4iancam pldana dalam Pasal 1451 Ayat (1) KUHP dalam dakwaan j

7. Menjatuhkan pldana terhadap terdakwa dengan pidana pefnjara

=

s | A {delapan) bulan dikur 1mnagi mana penahanan, dengan

.

5.,,“:1'.|!u tetap ditahan

1. Menyatakan barang bukti berupa 1

(natu) buah pipa 1 L gagang

sapu berukuran panjang 33 cm dirampas untuk dimusnahkan ;

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara

sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) ;

Metimbang, bahwa atas tuntutan pidana Penuntut Umum tersebut,
Terdaxwa tidak mengajukan pembelaan secara tertulis tetapi hanya
mengajukan  permohonan  agar Terdakwa dijatuhi  pidana seringan

r.ngannya dengan alasan memiliki tanggungan keluarga ;

.

Menimbang, bahwa dengan tidak adanya pembelaan secara tertulis
dir: Terdakwa maka Penuntut Umum juga tidak mengajukan Replik secara
turtulis dan hanya secara lisan menyatakan tetap pada tunturan
pidananya sebaliknya Terdakwa juga tidak mengajukan Duplik secara

tertulis dan hanya secara lisan pula menyatakan tetap memohon hukuman

f9ng seringan-ringannya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan hubungan keterangan saks|-sake)

tturangan Terdakwa, dan bukti surat yang diaiukan o depan

Persidangan, maka Majelis Hakim menemukan fakta-fakta hukum sebagai

byt ks ;
- Panwa Nama dan Identitas terdakwa ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS

4daiah sama dengan nama dan ldentitasnya yang tercantum . am

Surar Dakwaan Penuntut Omom
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'2_ pahwa pada hari Senin, tanggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30
wita di Desa Dudeulo tengah Kecamatan Popayato Barat Kabupaten
pohuwato tepatnya di Pelelangan Ikan Desa Dudeulo dimana awalnya
terdakwa Artemis A Ambong Alias Temis dalam keadaan mabuk datang
pembawa PiPa besi yang ditemukan di jalan kemudian memukul
memukul-mukul motor milik saudara Daeng Amir yang pada saat itu
permain domino kemudian saudara daeng amir menegur terdakwa
dengan berkata “Jangan bikin ribut” kemudian dengan bergurau
terdakwa memukul lengan tangan kanan saksi korban Pipit Tanjung
Alias Pipit dengan menggunakan pipa besi yang berukuran kurang
jebih 33 Cm (tiga puluh tiga) centimeter kemudian saksi korban
mendorong terdakwa hingga terjatuh lalu terdakwa berdiri dan
dengan tangan kanannya menusuk ke arah leher saksi korban di
sebelah kanan sebanyak 1 (satu) kali dengan menggunakan pipa besi
tersebut ;

3. Bahwa akibat tusukan tersebut, saksi korban Pipit Tanjung
mengalami luka robek di bagian leher sebelah kanan sehingga
mengeluarkan darah ;

4, Bahwa saksi Pipit Tanjung Alias pPipit (saksi korban) mendapatkan
Visum Et Repertum Nomor : 844 /VER/PKM-POP/15/V/2014 tertanggal 07
Mei 2014 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Ira Dewi Kania,
selaku Dokter pada Puskesmas Popayato pada pemeriksaan seorang
Xorban laki-laki berumur dua puluh empat tahun, ditemukan luka
robek dileher sebelah kanan akibat kekerasan tajam yang tidak
menimbulkan halangan dalam menjalankan pekerjaan jabatan atau
pencaharian ;

Menimbang, bahwa perdasarkan alat-alat bukti dan setelah pula
Dempelajari dengan seksama surat dakwaan Penuntut Umum, Tuntutan
Pidana Penuntut Umum dan permohonan Terdakwa, sekarang sampailah
Majelis Hakim pada pembahasan apakah Terdakwa benar terbukti bersalah

. Melakukan tindak pidana dan karenanya harus dijatuhi pidana atau

Sia
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s dibebaskan karena tidak terbukti secara sah dan meyakinkan j

haru

persalah telah melakukan tindak pidana sebagaimana yang didakwakan ;
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

penpertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di

atas, terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang

didakwakan xepadanya ;

Menimbang, bahwa untuk menyatakan seseorang telah melakukan
suatu tindak pidana, maka perbuatan orang tersebut haruslah memenuhi

unsur-unsur dari tindak pidana yang didakwakan kepadanya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa ocleh Penuntut Umum telah didakwa
dengan surat dakwaan tunggal sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam Pasal 351 Ayat (1) KUHPidana ;

Menimbang, bahwa dakwaan Penuntut Umum sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam Pasal 351 Ayat (1) KUHPidana berbunyi
“Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun
delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus

rupiah” ;

Menimbang, bahwa Pasal 351 Ayat (1) KUHPidana tersebut

mengandung unsur-unsur sebagai berikut
1. Barangsiapa ;
2, Melakukan Penganiayaan ;

M. 1). Barangsiapa ;

Menimbang, bahwa pengertian “Barang Siapa” adalah menunjukkan
Pada subyek hukum yaitu setiap orang atau badan hukum pendukung hak
dan kewajiban yang sehat jasmani dan rohani yang dapat dimintai
Pertanggungjawabannya terhadap perbuatan yang ia lakukan apabila

. Perbuatan tersebut mempunyai akibat hukum ;
Menimbang, bahwa terhadap “Barang siapa” diatas, Majelis Hakim

dkan mempertimbangkannya dengan pertimbangan sebagai berikut :
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. pahwa di persidangan Penuntut Umum telah menghadapkan ARTEMIS A
AMBONG Alias TEMIS, dengan segala identitas sebagaimana tertera

dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum dan bersesuaian dengan segala

nasil pemeriksaan di depan persidangan ;

. pahwa ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS vyang tersebut diatas

gihadapkan ke persidangan sebagai terdakwa, yang diduga
melakukan suatu tindak pidana sebagaimana isi dakwaan Penuntut

Umum

. Bahwa dari hasil pemeriksaan surat-surat yang berhubungan

dengan berkas perkara, Majelis Hakim tidak menemukan bukti yang
menerangkan bahwa terdakwa ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS adalah
orang yang tidak cakap atau tidak mampu bertindak dan tidak

mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya secara hukum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, Majelis Hakim berkeyakinan bahwa apa yang dimaksud dengan
“Barang Siapa” telah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa dalam hukum pidana, unsur setiap orang ataupun
barang siapa belum merupakan suatu delik melainkan untuk memastikan
apakah orang yang didakwa yang telah diajukan oleh Penuntut Umum ke
persidangan Pengadilan adalah benar sesuai dengan data-data diri pada
surat dakwaan agar tidak terdapat kesalahan tentang orangnya ;

Menimbang, bahwa untuk menentukan apakah orang itu/terdakwa
dimaksud benar telah melakukan tindak pidana yang didakwakan maka
haruslah dibuktikan pula rumusan dari perbuatan yang didakwakan pada
uraian berikut di bawah ini
Ad. 2). Melakukan Penganiayaan ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan penganiayaan  adalah
Sebagai perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan
fasa sakit (pijn) atau luka (letsel) pada tubuh orang }ain :
Menimbang, bahwa jadi menurut doktrin, Penganiayaan mempunyai

Unsur-ynsur sebagai berikut yaitu adanya kesengajaan, adanya
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perbuatan' adanya akibat perbuatan (yang dituju), yakni rasa sakit

ada rubuh dan atau luka pada tubuh ;
P

Menimbang, bahwa kesengajaan disini berupa sebagai maksud atau
opzet als oogmerk disamping harus ditujukan pada perbuatannya, juga

harus gitujukan pada akibatnya. Sedangkan tingkah laku sangatlah

persifat abstrak, karena dengan istilah/ kata perbuatan saja, maka
galam bentuknyd yang konkret tak terbatas wujudnya, yang pada umunnya
wujud perbuatan-perbuatan itu mengandung sifat kekerasan fisik dan
harus menimbulkan rasa sakit tubuh atau luka tubuh ;

Menimbang, bahwa luka diartikan terdapatnya/ terjadinya
perubahan dari tubuh, atau menjadi lain dari rupa semula sebelum
perbuatan itu dilakukan, misalnya lecet pada kulit, putusnya jari
tangan, bengkak pada pipi dan lain sebagainya;

Menimbang, bahwa rasa sakit tidak menimbulkan adanya perubahan
rupa pada tubuh, melainkan pada tubuh timbul rasa sakit, rasa perih,

tidak enak atau penderitaan (vide Drs. Adami Chazawi, SH., “Kejahatan

terhadap Tubuh & Nyawa™. Tahun 2007, Penerbit PT. Raja Grafindo

Persada, hlm. 10 s/d 11)

Menimbang bahwa di persidangan telah terungkap fakta-fakta
bahwa pada hari Senin, tanggal 14 April 2014 sekitar pukul 02.30 wita
di Desa Dudeulo tengah Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato
tepatnya di Pelelangan Ikan Desa Dudeulo dimana awalnya terdakwa
Artemis A Ambong Alias Temis dalam keadaan mabuk datang membawa pipa
besi yang ditemukan di jalan kemudian memukul memukul-mukul motor
milik saudara Daeng Amir yang pada saat itu bermain domino kemudian
saudara daeng amir menegur terdakwa dengan berkata “Jangan bikin
ribut” kemudian dengan bergurau terdakwa memukul lengan tangan kanan
saksi korban Pipit Tanjung Alias Pipit dengan menggunakan pipa besi
¥ang berukuran kurang lebih 33 Cm (tiga puluh tiga) centimeter

:(f, kemudian saksi korban mendorong terdakwa hingga terjatuh lalu

terdakwa perdiri dan dengan tangan kanannya menusuk ke arah leher
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saksi korban di sebelah kanan sebanyak 1 (satu) kall dengan

mengqunakan pipa besi tersebut ;
Menimbang, bahwa akibat tusukan tersebut, saksi korban Pipit

ranjund mengalami luka robek di bagian leher sebelah kanan sehingga

menge juarkan darah ;

Menimbang, bahwa dari wuraian kejadian tersebut, tindakan
terdakwa kepada saksi korban terlihat adanya kesengajaan dimana
terdakwa datang dengan membawa pipa besi yang ditemukan di jalan
kemudian memukul lengan tangan kanan saksi korban Pipit Tanjung
walaupun pada saat itu cuma bergurau sehingga saksi korban mendorong
terdakwa hingga terjatuh lalu terdakwa berdiri dan dengan tangan
kanannya menusuk ke arah leher saksi korban di sebelah kanan sebanyak
1 (satu) kali dengan menggunakan pipa besi tersebut sehingga saksi

yorban mengalami luka robek di bagian sebelah kanan dan mengeluarkan

darah dan hal tersebut bersesuaian dengan Visum Et Repertum No :
844/VER/PKM-POP/15/V/2014  dengan kesimpulan yaitu pada korban
ditemukan luka robek dileher sebelah kanan ;

; Menimbang, bahwa perdasarkan hal tersebut di atas, unsur

"Melakukan Penganiayaan” terpenuhi ;

Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas
r

Majelis Hakim berkesimpulan pahwa semua unsur pasal 351 Ayat (1)

KUHPidana telah terpenuhi, maka pakwaan Penuntut Umum telah

terbukti;

’ Pasa Ay t
1 h karena unsur-unsur dalam ]
MEHJ.Inbang bahwa ole 35 a

(1) KUuHPid dapat dibuktikan dan Majelis Hakim tidak melihat
idana

adany lasan pembenar dan pemaaf yang dapat menghilangkan sifat
4 alas

mel huk dan kesalahan dari tindak pidana yang dilakukan oleh
awan ukum

i lah ;
terdakwa, maka terdakwa harus dinyatakan bersala

-fakta hukum tersebut di atas
. dasarkan fakta fa
Menimbang, bahwa ber

Maka Maielis Hakim perpendapat pbahwa unsur-unsur dalam Pasal 351 Ayat
ajelis Hakll

o

' R
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Disclaimer

(1)
Maj

dan

barang bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan ;

|
3

17

Kunpidana sudah terpenuhi menurut hukum dan oleh karenanya
olis Hakim berpendapat bahwa terdakwa telah terbukti secara sah

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Penganiayaan” ;

’

genimbang, bahwa oleh karena berdasarkan pertimbangan tersebut
ai atas Majelis Hakim berpendapat bahwa terdakwa bersalah maka
kepadanya haruslah  dijatuhkan pidana yang setimpal dengan

perbuatannYa i

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana kepada terdakwa,
akan dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan bagi
diri terdakwa sebagai berikut
Hal-hal yang memberatkan
. perbuatan terdakwa disebabkan oleh pengaruh minuman keras ;
gal-hal yang Meringankan :

. Terdakwa bersikap sopan selama dalam persidangan ;

- Terdakwa belum pernah dihukum ;

- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya ;

- Antara terdakwa dan korban sudah saling memaafkan di depan
persidangan ;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap diri terdakwa telah
dilakukan penahanan yang sah maka masa penahanan tersebut harus
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap diri terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu
Bemerintahkan agar terdakwa tetap perada dalam tahanan ;

Menimbang, bahwa barang pukti yang diajukan di persidangan
telah dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan dikhawatirkan akan

diperg’unakan untuk melakukan kejahatan, maka perlu ditetapkan agar

e

R

isia

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Sla

bahwa
Menimbang, ba oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
a harus dibebankan untug me

werdakw mbayar biaya perkara yang besarnya

.
’

akan ditentukan dalam amar putusan inj

Menimbang, bahwa untuk lengkapnya putusan ini maka segala

. yang termuat dalam . . )
sesuatyu Y 9 berita acara perasidangan dianggap telah

d;pe‘:f'-mhf‘nf_lkan dalam putusan ini ;

enrul

H,mperh“‘k““ Musyawarah Majelis Hakim ;

Mengingat ketentuan Pasal 351 Ayat (1) KuHPidana, Undang =

Undang No. 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
pidana dan ketentuan hukum lainnya yang berhubungan dengan perkara

ini ;

MENGADTILTI:

Menyatakan Terdakwa ARTEMIS A AMBONG Alias TEMIS telah terbukti

[

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“"Penganiayaan 7;
2. Menijatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

peniara selama 4 (empat) bulan dan 15 (lima belas) hari ;

3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijlani oleh terdakwa

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Memerintahkan terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

w
.

Menetapkan barang bukti berupa : 1 (satu) buah pipa besi gagang

sapu berukuran panjang 33 cm, Sirampps Amtuk dimusnankey

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp.1.000,- (seribu rupiah)

Demikian diputuskan dalam rapat Permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri Marisa pada hari Senin, tanggal 10 Nopember 2014

olep kami MOHAMMAD SYAFII, 8.8 sebagai Hakim Ketua Majelis, PIRDAUS

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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sia

S.B dan DONNY, S.H, nasi ;
SATNAL * Masing-masing sebagai Hakim Anggota,
putusan mana diucapkan pada harj Selasa, tanggal 11 Nopember 2014
. . t
dalan sidang yang terbuka untuk wmum oleh Hakim Ketua Majelis dan para |
Hakim Anggota tersebut dengan didampingi olen ISWANDI ANDI MARZUKI, S.H

panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Marisa dan dihadiri oleh
BOWO, S.H

gRY ADI WI £ Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Marisa |

gerta Terdakwd tersebut ;

’

wi-ﬂa.k.il Anggota,

Hakim Ketua Majelis,

MOHAMMAD SYAFII, S.H.

DONNY, S.H.

Panitera Pengganti,

ISWANDI ANDI MARZUKI, S.H.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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